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1. Pendahuluan 

 

 

1.1 Latar belakang 

Isu besar yang dihadapi beberapa aplikasi bisnis adalah interoperability atau 

kemampuan untuk beroperasi dengan aplikasi yang lain. Interoperablity 

diperlukan untuk menunjang bisnis supaya lebih lancar dan mengurangi biaya 

dengan memaksimalkan aplikasi yang telah ada. Ketika sebuah perusahaan/civitas 

akademika memiliki berbagai macam aplikasi bisnis yang notabene dibuat dengan 

bahasa pemrograman dan platform yang berbeda-beda, timbul berbagai masalah 

diantaranya: bagaimana aplikasi-aplikasi tersebut dapat berkomunikasi dan 

bertukar data.[10] 

Masalah diatas dapat diatasi dengan munculnya web services. Standar web 

services memperbolehkan client dan server berkomunikasi melalui HTTP dengan 

platform atau bahasa pemrograman yang berbeda. Web services mendukung 

integrasi berbagai platform sistem dan aplikasi, baik melalui Intranet maupun 

Internet.[3] Perangkat lunak aplikasi yang ditulis dalam berbagai bahasa 

pemrograman dan berjalan pada berbagai platform dapat menggunakan web 

sevices untuk pertukaran data dan diakses dengan menggunakan protocol web 

standart seperti HTTP, XML dan SOAP. 

Web Services Description Language (WSDL) merupakan salah satu teknologi 

pendukung interoperabilitas. Secara spesifik dalam tugas akhir ini dibahas 

bagaimana membuat WSDL yang mendukung interoperabilitas dari sebuah 

aplikasi. Dalam tugas akhir ini diimplementasikan teknologi web services untuk 

membuat sistem terditribusi pada perpustakaan dan BAA. Tugas akhir ini 

mengacu pada Basic Profile 1.2 yang dibuat oleh organisasi WS-I dan dilakukan 

testing untuk mengetahui kesesuaian web services yang dibentuk sesuai dengan 

WS-I Profile. Dengan judul “Studi dan Implementasi Sistem Terdistribusi 

Berbasis Web Services (Studi Kasus : Perpustakaan dan BAA)” dimaksudkan 

dapat memberi kemudahan kepada BAA maupun perpustakaan dalam 

memperoleh informasi. 

 

1.2 Perumusan masalah 

Di dalam tugas akhir ini diangkat permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengimplementasikan sistem terdistribusi berbasis web 

services dengan studi kasus perpustakaan dan BAA? 

2. Bagaimana membuat service composition dalam pengimplementasian web 

services pada studi kasus pada tugas akhir ini? 

3. Mengetahui kesesuaian  web services yang dibentuk dengan Basic Profile 

1.2 yang dibuat oleh organisasi WS-I? 

 

1.3 Batasan masalah 

Batasan-batasan masalah yang dibatasi pada tugas akhir ini meliputi: 

1. Server database dibuat terdistribusi dengan jumlah client empat. 
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2. Keamanan, autentikasi, dan autorisasi sistem tidak dibahas dalam tugas 

akhir ini. 

3. Sistem dibangun dengan menggunakan pemrograman PHP dan XML 

dengan toolkit pendukung SOAP PHP Platform. 

4. Model yang digunakan dalam  service composition adalah  WSBPEL 

dengan tool Netbeans Enterprise 5.5. 

5. Jaringan yang digunakan adalah LAN (Local Area Network ). 

6. Lingkup Service : CreateKartuPerpus, PinjamBuku, PengembalianBuku, 

ViewAnggota, ViewBuku, ViewKSM, ViewKTM, ViewDataMahasiswa, 

dan ViewNilai. 

7. Parameter keberhasilan : interoperabilitas dan validation (WSDL) dapat 

terpenuhi. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah : 

1. Merancang sistem terdistribusi berbasis web services yang dapat 

memudahkan dalam memperoleh informasi antar masing-masing komputer 

di tempat yang berlainan dengan platform yang berbeda. 

2. Melakukan service composition dalam pembangunan web services pada 

studi kasus pada tugas akhir ini. 

3. Melakukan analisis terhadap interoperabilitas dan validity (WSDL) yang 

dibangun dengan menggunakan interoperability testing tool. 

 

1.5 Metodologi penyelesaian masalah 

Metodologi yang digunakan dalam memecahkan permasalahan-permasalahan 

pada tugas akhir ini adalah : 

1. Tahap Identifikasi Masalah: Pada tahap ini, dilakukan  

pengindentifikasian masalah pada studi kasus. Pada studi kasus ditemukan 

bahwa sistem yang digunakan belum menggunakan teknologi yang dapat 

menangani masalah interoperabilitas aplikasi. Jadi, studi kasus masih 

menggunakan sistem manual dalam pertukaran data yaitu dengan file 

transfer. Dalam tugas akhir ini diberikan saran untuk diimplementasikan 

teknologi web services guna meminimalisir masalah interoperabilitas 

aplikasi. 

2. Tahap Pengumpulan Data dan Studi Literatur: Pada tahap ini, 

dilakukan pengumpulan data dan informasi yang diperlukan untuk 

membangun sistem tersebut, yang diperoleh dari sumber yang benar-benar 

bisa menjamin akurasi data. Data-data yang  dimasukkan berupa data 

dummy yang formatnya disesuaikan. Selain itu dilakukan pendalaman 

materi mengenai sistem terdistribusi dengan berbasis web services dalam 

tahap perancangannya 

3. Tahap Methodology Design/ Research Desain: Pada tahap ini, 

dilakukan 3 tahap, yaitu: 
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- Service Composition : model yang akan digunakan untuk service 

composition dalam tugas akhir ini ialah Web Service Business Process 

Execution Language (WSBPEL) dengan tool Netbeans Enterprise 5.5. 

- Pembangunan web services menggunakan 2 server terpisah BAA dan 

Perpustakaan dengan 4 client. 

- Analisis dari Interoperability Service. 

  

Gambar 1-0-1 : Lapisan Dasar Web Service 

4. Tahap Service Implementation: Pada tahap ini rancangan yang telah 

dibuat diimplementasikan dengan melakukan pengkodean menggunakan 

bahasa pemrograman Java untuk BAA dan C++ untuk perpustakaan. Lalu 

dibangun web service dengan menggunakan SOAP PHP Platform dengan 

sistem operasi yang berbeda d tiap server. Desain WSBPEL dibangun 

dengan menggunakan Netbeans Enterprise 5.5. 

 

 

 

                                                
    

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1-0-2 : Gambaran Umum Implementasi 

5. Tahap Pengujian Sistem dan Analisa: Pada tahap ini, dilakukan testing 

atau pengujian program yang sudah diimplementasikan berupa 

interoperabilitas dan validation (WSDL). 

 Basic Interoperabilitas : kemampuan saling tukar informasi antar 

server dan client dengan platform sistem operasi yang berbeda. 
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Pengujian dilakukan dengan menggunakan computer client dengan 

sistem operasi yang berbeda-beda (Linux, Windows 7 dan 

Windows XP) dan server (OpenBSD dan Windows XP). Apakah 

dalam proses pemanggilan  service-service yang berada dalam 

server dapat terpanggil walau dengan perbedaan platform sistem 

operasi.  

 Validation : kesesuaian antara WSDL yang dibangun dengan Basic 

Profile 1.2 dengan menggunakan Interoperability Testing Tool. 

6. Tahap Pembuatan Laporan: Pada tahap ini, dilakukan penyusunan 

laporan akhir dari tugas akhir ini dan pengumpulan dokumentasi yang 

diperlukan, format laporan mengikuti kaidah penulisan yang benar dan 

yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

institusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


